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ABSTRACT

The purpose ofthis study was to determine the profile of periodontal disease in patients with diabetes mellitus, hypertension, and
asthmaatRSGMP Hasanuddin Universityin 2023-2024. The type of research used is quantitative research with descriptive re-
search design with cross-sectional study design. The studywas conducted on periodontal disease patients suffering from DM,
hypertension, and asthma who came to RSGMP Unhas in 2023. The results of the study found 2048 patients with periodontal
disease at RSGMP Unhas in 2023. Female gender was found to be more common, namely 1319 patients (54.78%) and male
patients as many as 1089 (45.22%). The frequency distribution of periodontal disease accompanied by DM, male sex as many
as 8 (5%) patients and female 8 (5%) patients, for the distribution of hypertension infemale patients found as many as 17 people
(47.22%) while in male patients found as many as 19 people (52.77%). Asthma patients, male gender as many as 1 patient
(0.25%) and female 3 patients (0.75%). Conclusion The frequency distribution of periodontal disease accompanied by DM
and hypertension most often found chronic periodontitis. And for asthma patients, periodontal diseases found were chronic
periodontitis, gingival enlargement, irreversible pulpitis and apical abscess.
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ABSTRAK
Tujuandari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil penyakit periodontal pada penderita diabetes melitus, hipertensi,dan as-
madiRSGMP Universitas Hasanuddin tahun2023-2024. Penelitian kuantitatif deskriptif dengan rancangan cross-sectional study
dilakukan pada pasien penyakit periodontal yang menderita DM, hipertensi, dan asma. Hasil penelitian ditemukan 2048 pasien
penyakit periodontal; perempuan sebanyak 54,78%. Distribusi frekuensi penyakit periodontal disertai DM, jenis kelamin laki-
laki sebanyak 8 (5%) pasien dan perempuan 8 (5%) pasien, untuk distribusi hipertensi pada pasien jenis kelamin perempuan di-
temukan sebanyak 17 orang (47,22%) sedangkan pada pasien laki-laki ditemukan sebanyak 19 orang (52,77%). Pasien asma,
jenis kelamin laki-laki sebanyak 1 pasien (0,25%) dan perempuan 3 pasien (0,75%). Disimpulkan bahwa distribusi frekuensipe-
nyakit periodontal disertai DM dan hipertensi paling sering ditemukan periodontitis kronis. Dan untuk pasien asma penyakit pe-
riodontal yang ditemukan periodontitis kronis, gingival enlargment, pulpitis ireversibel dan abses apikalis.
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Received: 10 December 2024 Accepted: 01 March 2025

PENDAHULUAN

Published: 01 December 2025

Prevalensi penduduk yang mengalami masalah gigi
dan mulutdilndonesiameningkatdari23,2% padatahun
2007 menjadi57,6% padatahun 2018, terbanyak adalah
karies gigi, diikuti oleh penyakit jaringan periodontal.-2
Penyakit periodontal adalah kondisi yang ditandai oleh
peradangan dan kerusakan pada jaringan lunak serta
tulang penyanggagigi. Penyakitini bersifatkronis, berta-
hap,dan cenderung terus berkembang. Padaorang de-
wasa, penyakit periodontal menjadi salah satu penye-
bab utama hilangnya gigi; jika gingivitis tidak ditangani
dan berlanjutmenjadiperiodontitis. Penyakitperiodontal
dapat berdampak serius dalam kehidupan sehari-hari,
seperti kesulitanmengunyah, bicara, hinggakehilangan
gigi. Penyakitinimenempati peringkatke-11 penyakit pa-
ling umum di dunia; di Indonesia penyakit periodontal
adalah penyakit terbanyak kedua.? Prevalensi penyakit
periodontal di Indonesia tergolong tinggi. Berdasarkan
dataRiskesdastahun 2018, prevalensi periodontitis pa-
da masyarakat berusiadiatas 15 tahunmencapai67,8%
yang menunjukkan bahwa tujuh dari sepuluh orang di
Indonesia mengalami periodontitis.?*

Kondisiyang dapatmemengaruhiprevalensidanting-
katkeparahan penyakit periodontal, selain bakteri, meli-
puti adanya penyakit sistemik seperti diabetes melitus,
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kardiovaskular, hipertensi, dan asma.?

Diabetes melitus adalah penyakit yang ditandai de-
ngan gangguan metabolisme, seperti hiperglikemia. Ge-
jalaumum dari DM meliputi poliuria, polidipsia, polifagia,
serta penurunan berat badan. Kecenderungan pening-
katan kadar gula darah pada penderita DM juga dapat
memengaruhi tingkat keparahan penyakit periodontal.
Selainitu, DMmengurangifungsipolimorfonuklear, yang
dapat meningkatkan kerusakan jaringan periodontal.>

Hipertensi merupakan faktor risiko utama untuk ter-
jadinya penyakit kardiovaskular aterosklerotik, gagal jan-
tung, stroke, dan gagal ginjal. Hipertensi adalah pening-
ningkatan tekanan darah yang tidak normal. Asma me-
rupakan penyakityang bersifatheterogen, umumnya di-
tandai dengan peradangan kronis pada saluran napas.
Penyakitini didefinisikan berdasarkan riwayatgejala per-
napasan, sepertimengi,sesak napas, rasatertekandida-
Tabel 1 Distribusi frekuensi pasien penyakit periodontal menurut

jenis kelamin pasien di RSGMP Unhas tahun 2023 dan Januari-
Maret 2024

. . Frekuensi
Jenis Kelamin 5023 5024 Total %
Laki - laki 760 329 1089  45,22%
Perempuan 943 376 1319 54,78%
Total 2408 100%
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Tabel 2 Distribusi frekuensi penyakit periodontal disertai DM, hipertensi, dan asma tahun 2023 dan bulan Januari-Maret 2024

Frek. penyakit Frek. penyakit

Jenis

Frek. penyakit

Frek. penyakit

Kelamin periodontal periodontal + DM periodontal + periodontal + % Penyakit periodontal +
hipertensi asma
2023-2024 2023-2024 2023-2024 2023-2024 ; :
(Januari-Maret) (Januari-Maret) (Januari-Maret)  (Januari-Maret) DM Hipertensi  Asma
Laki-laki 1.089 8 19 1 0,73% 1,74%  0.09%
Perempuan 1.319 8 17 3 0,61% 1,29%  0,23%
Total 2.408 16 36 4 0,66% 1,50% 0,17%

da,danbatuk yang intensitas serta frekuensinya berva-
variasidariwaktu ke waktu, disertaidengan pembatasan
aliran udara keluar.”

TerdapathubunganyangkuatantaraDMdan penya-
kit periodontal. Penderita DM memilikirisiko tinggi untuk
mengalami penyakit periodontal, yang juga dianggap
sebagai salah satu komplikasidariDM.8 Pada penderita
hipertensidapatterjadi disfungsi mikrosirkulasi pada ja-
ringan periodontal, yang dapat mengakibatkan kelainan
pada jaringan tersebut. Dilaporkan juga bahwa individu
dengan tekanan sistolik dan diastolik yang lebih tinggi
cenderung mengalami periodontitis. Efek samping dari
obatantikonvulsan,imunosupresan, dan calcium chan-
nelblockers dapat menyebabkan pembesaran gingiva.
Secara klinis, pembesaran gingiva akibat penggunaan
ketiga obatinisulitdibedakan satu sama lain dan biasa-
nyamelibatkan bagian labial gingiva, disertai akumulasi
plak dan peradangan padajaringan periodontal.>° Asma
berhubungan dengan masalah kesehatan mulut, seperti
kerusakangigi, erosi gigi, kandidiasis oral,danterutama
penyakitperiodontal. Jika dibandingkan dengan pasien
yang tidak menderita asma, rerata dan median BOP,
indeks plak,serta kejadian periodontitis pada kelompok
dengan asma berat secara signifikan lebih tinggi.**

Penelitian ini mengeksplorasi profil penyakit perio-
dontaldisertai DM, hipertensi, asma di RSGMP Univer-
sitas Hasanuddin tahun 2023-2024.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif secara
survei deskriptif morbiditas (morbidity survey), yaitusur-
veiuntuk mengetahui distribusi, insidensi dan atau pre-
valensikejadian suatu masyarakatatau populasi terten-
tu.Metode ini sering disebutjugasebagaistudiprevalen-
si atau studi transversal. Penelitian dilakukan di Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Universitas Hasanud-
din (RSGMP Unhas).

HASIL

Tabel 1 menggambarkan bahwa dari 2048 pasien.
perempuan lebih banyak yaitu 1319 pasien (54,78%).
Tabel 2menunjukkanfrekuensidistribusiDM, hipertensi,
dan asma berdasarkan jenis kelamin. Pada pasien pe-
nyakitperiodontal + DM ternyata laki-lakisebanyak 8 pa-
siendari 1089 penderitapenyakitperiodontal, dan perem-
puan sebanyak 8 pasien dari 1319 pasien perempuan
penderita penyakitperiodontal. Sedangkan pasien penya-
kitperiodontal +hipertensi, perempuansebanyak 17 pa-
sien dari 1089 penderita penyakit periodontal. Sedang-
kan pasien laki-laki 19 orang penderita penyakit perio-
dontal + hipertensi dari 1319 pasien penyakit periodon-
tal. Untuk pasien penyakit periodontal + asma, laki-laki
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sebanyak 1 pasien penyakit periodontal +asma, dan pe-
rempuansebanyak 3 pasien. Tabel 3menunjukkan jum-
lah pasien penyakit periodontal + DM sebanyak 16 pa-
sien di RSGMP Unhas paling sering mengalami perio-
dontitis kronis. Pada Tabel 4, menunjukkan jumlah pa-
sien penyakit periodontal + hipertensi adalah 36 pasien.
Penyakit yang paling sering dialami oleh pasien yang
berkunjung yaitu periodontitis kronis. Tabel 5 menunjuk-
jukkan jumlah pasien penyakit periodontal + asmaseba-
nyak 4 pasien.

Tabel 3Distribusifrekuensi pasien berdasarkan klasifikasi penya-
nyakit peridontal ICD 10 + DM di RSGMP Unhas

Klasifikasi penyakit Frekuensi
periodontal 2023 2004 'Otdl Persentase
Acute gingivitis 0 0 0 0
Chronic gingivitis 0 0 0 0
Aggressive periodontitis 0 0 0 0
Chronic periodontitis 6 9 15 93,75%
Periodontitis 0 0 0 0
Other periodontal diseases 0 0 0 0
Periodontal disease, unspecified 0 0 0 0
Gingival enlargement 1 0 1 6,26%
Total 7 9 16 100%

Tabel 4 Distribusifrekuensi pasien berdasarkan klasifikasi penya-
kit peridontal ICD 10 + hipertensi di RSGMP Unhas

Klasifikasi penyakit Frekuensi
period (?nta)ll 5023 2024 Total Persentase
Acute gingivitis 0 0 0 0
Chronic gingivitis 2 4 6 16,66%
Aggressive periodontitis 0 0 0 0
Chronic periodontitis 10 14 24 66,66%
Periodontitis 0 0 0 0
Other periodontal diseases 2 4 6 16,66%
Periodontal disease, unspecified 0 0 0 0
Total 14 22 16 100%

Tabel 5 Distribusi frekuensi pasien berdasarkan klasifikasi
penyakit peridontal ICD 10 disertai asma di RSGMP Unhas

Klasifikasi penyakit Frekuensi
seriodontal 2023 2024 0@l Persentase

Acute gingivitis 0 0 0 0

Chronic gingivitis 0 0 0 0

Aggressive periodontitis 0 0 0 0
Chronic periodontitis 0 1 1 25%
Gingival enlargment 0 1 1 25%
Pulpitis irreversible 0 1 1 25%

Pulpitis reversible 0 0 0 0
Abses apikalis with sinus 1 0 1 25%
Total 1 3 4 100%

PEMBAHASAN

Berdasarkanjeniskelamin, didapatkan lebih banyak
pasienyang datang ke RSGMP Unhas padatahun2023-
2024 adalah perempuan. Total pasien penyakit perio-
dontal+DM sebanyak 16 kasus (0,66%). Untuk frekuen-
sihipertensipasienjeniskelamin perempuan ditemukan
sebanyak 17 orang pasien penyakit periodontal + hiper-
tensi dari 1089 pasien penderita penyakit periodontal.
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Sedangkan pada pasien laki-laki ditemukan sebanyak 19
orang yang mederita penyakit periodontal + hipertensi
dari 1319 penderita penyakit periodontal, sehingga total
penderitapenyakitperiodontal + hipertensisebanyak 36
pasien. Distribusifrekuensipenyakitasma pada laki-laki
sebanyak 1 pasien yang menderita penyakit periodontal +
asma, danperempuan sebanyak 3 pasien. Berdasarkan
hasiltersebutterlihatbahwa padatahun2023-2024 pen-
deritapenyakitperiodontal + DM berjenis kelamin perem-
puandan laki-lakijumlahnya sama, dan pada pasien hi-
pertensi pasien laki-laki lebih banyak, sedangkan untuk
pasien asmaperempuan lebih banyak dibandingkan la-
ki-laki. Hal tersebut berarti tidak ada pengaruh jenis ke-
lamin untuk penyakit periodontal disertai DM.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jumlah
pasienDM, hipertensidan asmayang ditemukan datang
berkunjungdi RSGMP Unhas untuk memeriksa kese-
hatanronggamulutnya. RSGMP Unhas merupakan sa-
lah satu rumah sakit gigi dan mulut di Sulawesi Sela-
tanyang memiliki spesialisasi yang lengkap, teknologi
kedokterangigi, saranadan prasaranayangterdiri atas
radiologi gigi, laboratorium dental, laboratorium Klinik,
apotek dan layanan UGD 24 jam. Berdasarkanhasil pe-
nelitian tentang rendahnya jumlah kunjungan pasien
DM, hipertensi dan asma ke RSGMP Unhas disebab-
kan pasien yang menderita DM, hipertensi, dan asma
yang dapatmemengaruhikesehatanronggamulutnya,
dankemungkinankurangmendalamnyaanamnesisda-
ri operator pada saat pemeriksaan anamnesis terkait
penyakit sistemik pasien.

DAFTAR PUSTAKA

Hasil penelitian juga menunjukkan jumlah pasien
penyakitperiodontal + DM sebanyak 16 pasien, hiper-
tensi sebanyak 36 pasien, dan asma sebanyak 4 pa-
sien paling sering mengalami periodontitis kronis. Me-
nurut Arifiana et al., penderita DM lebih besar diban-
dingkan penderita non-DM terutama jika kontrol glike-
mik yang buruk. Periodontitis dan DM memiliki hubung-
anyangkompleks dan berhubungan dengan mediator
inflamasi.’2Menurut Suratri etal. pada penderita hiper-
tensi lebih besar dibandingkan penderitanon hiperten-
si terutamajika hipertensiyang terkontrol.° Pada pene-
litian ini, tingkat keparahan periodontitis yang terdapat
padaklasifikasibaru. Pasien dengan periodontitis yang
parah (stadium lldan IV) memilikipeningkatanrisiko hi-
pertensi dibandingkan dengan pasien yang memiliki
penyakit periodontal ringan atau tanpa penyakit perio-
dontal. MenurutGinting et al. periodontitis pada pende-
rita asma lebih besar dibandingkan penderita non-as-
ma. Beberapa faktor yang berhubungan dengan per-
kembangan periodontitis salivayang penting untuk ke-
sehatan mulut mungkin terganggu pada pasien asma
karena obat-obatan, pola makan atau gaya hidup.13

Disimpulkan bahwa diRSGMP Unhas pada periode
Januari 2023 hingga Maret 2024, hipertensi paling ba-
nyak dijumpai pada pasien penyakit periodontal, diikuti
DM, danasmayang paling sedikit. Disarankan agar pe-
meriksaan dilakukan secara langsung pada penderita
penyakit periodontal disertai DM, hipertensi, dan asma
agar memiliki hasilyang akuratatau dilakukan pemerik-
saan rekam medik di rumah sakit umum.
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